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ABSTRACT

Correlation analysis is a statistical method used to determine the level of relationship between traits in a
plant. This study aimed to determine the correlation between agronomic traits that directly and indirectly
affect the productivity of several hybrid corn genotypes under normal conditions and under low nitrogen
stress. This research was conducted at the Food Crops Research and Assessment Installation (IP2TP)
Bajeng, Gowa Regency, South Sulawesi Province, from July to October 2024. This study was conducted
using a randomized split-plot design. The main plot was the fertilizer rate consisting of two levels: 200 kg
N/ha (nn) and 100 kg N/ha (nr), while hybrid corn served as a subplot consisting of 25 genotypes and two
control varieties (BISI 18 and ADV 777). The results showed that under normal nitrogen conditions, plant
height, stem diameter, leaf area, soil plant analysis development, ear height, harvested ear weight, ear
length, and weight per 1,000 kernels correlated significantly with productivity. Under low nitrogen stress,
harvested ear weight and grain yield significantly influenced productivity, while anthesis silking interval
correlated significantly at the 5% level (p<0.05).
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PENDAHULUAN
Jagung hibrida memiliki potensi
besar untuk dikembangkan sebagai upaya
dalam meningkatkan produktivitas jagung
secara nasional (Aprilia et al., 2020).
Seiring dengan meningkatnya kebutuhan

masyarakat terhadap jagung sebagai
alternatif ~ pengganti  beras  dalam
mendukung diversifikasi pangan, turut

berkembang pula teknologi pemupukan,
teknologi benih, dan sistem budidaya.
Dalam  upaya  meningkatkan
produksi jagung nasional, masih terdapat
berbagai tantangan, antara lain
menurunnya kesuburan tanah akibat
budidaya intensif yang tidak disertai
dengan perbaikan kandungan hara, serta
terjadinya kelangkaan pupuk Urea sebagai
sumber hara nitrogen (N) pada musim
tanam. Kelangkaan ini dipicu oleh
meningkatnya permintaan pupuk nitrogen
secara signifikan saat memasuki musim
hujan, karena luas lahan tanaman pangan
cenderung bertambah pada periode
tersebut (Bahtiar et al., 2022). Akibat

kekurangan nitrogen, proses fotosintesis
pada tanaman terganggu, sehingga
pertumbuhan dan hasil produksi menjadi

terhambat. Kekurangan unsur N juga
menyebabkan perlambatan dalam
perkembangan tanaman, yang pada

akhirnya berdampak negatif terhadap
pembentukan biji dan menurunkan hasil
panen jagung (Bambang Priyanto et al.,
2017).

Ketersediaan nitrogen di dalam
tanah sering kali terbatas akibat sifatnya
yang mudah menguap dan tercuci oleh air,
sehingga menyebabkan banyak lahan
mengalami defisiensi nitrogen. Kondisi ini
mendorong para pemulia tanaman untuk
mengembangkan varietas jagung Yyang
adaptif dan toleran terhadap kekurangan
unsur hara nitrogen. Seleksi genotipe
jagung hibrida pada lingkungan dengan
kandungan nitrogen rendah menjadi salah
satu strategi penting dalam pengembangan
varietas jagung hibrida yang toleran
terhadap cekaman nitrogen, khususnya
untuk pemanfaatan lahan marginal yang
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kurang subur. Dalam program pemuliaan
tanaman, proses seleksi sangat bergantung
pada identifikasi karakter agronomi
penting secara rinci, sehingga diperlukan
informasi yang kuat melalui analisis
korelasi dan analisis jalur guna menunjang
ketepatan seleksi genotipe unggul (Amas
etal., 2021).

Analisis korelasi merupakan salah
satu metode statistik yang digunakan
untuk mengetahui tingkat hubungan antar
karakter dalam suatu tanaman. Karakter
yang menunjukkan korelasi signifikan
dengan hasil panen pada kondisi nitrogen
rendah dapat dimanfaatkan sebagai dasar
dalam seleksi genotipe toleran terhadap
cekaman nitrogen (Maftuchah et al., 2015)

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di

Instalasi  Penelitian dan  Pengkajian
Tanaman Pangan (IP2TP) Bajeng,
Kabupaten Gowa, Provinsi Sulawesi

Selatan. Penelitian ini dilaksanakan mulai

dari bulan Juli hingga bulan Oktober
2024.

Penelitian ini dilaksanakan dengan
menggunakan rancangan acak petak
terpisah (Split Plot Design). Petak utama
adalah takaran pupuk yang terdiri dari 2
taraf yaitu 200 kg N/ha (nn) dan 100 kg
N/ha (nr), sedangkan jagung hibrida
sebagai anak petak yang terdiri dari 25
genotipe dan 2 varietas pembanding (BISI
18 dan ADV 777).

Parameter  pengamatan  dalam
penelitian ini meliputi tinggi tanaman,
diameter batang, luas daun, SPAD, umur
berbunga jantan, umur berbunga betina,
Anthesis Silking Interval, tinggi letak
tongkol, bobot tongkol panen, panjang
tongkol, diameter tongkol, rendemen biji,
bobot per 1000 biji pada kadar air 15%,
dan produktivitas.

Analisis Korelasi dihitung
menggunakan persamaan teknik korelasi
pearson produk moment dengan rumus
sebagai berikut:

nyXxy Ex—Xy)

N DR IS DRIk

Keterangan:

ry = Hubungan variabel x dengan variabel y

X = Nilai variabel x
y = Nilai variable y

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Ragam Seluruh Karakter
Berdasarkan hasil analisis ragam
terhadap seluruh karakter tanaman jagung
menunjukkan bahwa pengaruh perlakuan
dosis nitrogen memberikan pengaruh
sangat signifikan (p < 0.01) terhadap
karakter produktivitas, diameter batang,
soil plant analysis development, anthesis
silking interval, tinggi letak tongkol,
bobot tongkol panen, panjang tongkol,
diameter tongkol, dan bobot per 1000 biji.
Karakter lain seperti tinggi tanaman
memberikan pengaruh signifikan (p<0.05)
pada perlakuan dosis nitrogen. Sedangkan

karakter luas daun, umur berbunga jantan,
umur berbunga betina dan rendemen biji
tidak menunjukkan pengaruh signifikan
terhadap perlakuan dosis nitrogen.

Pada perlakuan hibrida
menunjukkan pengaruh yang sangat
signifikan (p < 0.01) terhadap seluruh
karakter, termasuk produktivitas. Artinya,
terdapat perbedaan yang signifikan antar
genotipe dalam mengekspresikan
karakter-karakter tersebut, baik pada
kondisi nitrogen rendah maupun normal.

Interaksi antara dosis nitrogen dan
hibrida menunjukkan pengaruh sangat
signifikan (p < 0.01) pada hampir seluruh
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karakter yang diamati kecuali umur
berbunga jantan, umur berbunga betina,
anthesis silking interval dan rendemen

biji. Hal ini menunjukkan bahwa respon
genotipe calon hibrida berbeda-beda
terhadap kondisi cekaman nitrogen.

Tabel 1. Nilai probabilitas seluruh karakter hasil analisis ragam

Karakter Nilai Probabilitas

Rep N H NxH KKN KKH
PROD 0.88™ 0.007 0.00 0.007 18.99 9.90
TT 0.55™ 0.03" 0.00™ 0.00™ 7.09 4.30
DB 0.19™ 0.00™ 0.00™ 0.00™ 1.47 2.99
LD 0.26" 0.09" 0.00™ 0.00™ 2.43 2.32
SPAD 0.66™ 0.00™ 0.00™ 0.00™ 2.04 2.59
UBJ 041" 0.19" 0.00™ 0.16™ 2.21 2.11
UBB 047" 0.10" 0.00™ 0.80™ 1.67 2.50
ASI 0.20" 0.00™ 0.00™ 0.94™ 31.98 101.32
TLTKL 0.04" 0.00™ 0.00™ 0.00™ 1.09 3.63
BTP 052" 0.00™ 0.00™ 0.00™ 15.22 8.09
PTKL 0.65™ 0.00™ 0.00™ 0.00™ 3.83 3.81
DTKL 0.39™ 0.00™ 0.00™ 0.00™ 2.25 1.63
REN 0.97" 0.15™ 0.00™ 0.83™ 8.58 2.76
B1000 0.02° 0.00™ 0.00™ 0.00™ 0.56 4.81

Ket: p<0.01= sangat signifikan (**), p<0.05= signifikan (*), p>0.05= tidak signifikan (")

Matriks Analisis Korelasi Antar
Karakter
Hasil analisis korelasi antar

karakter jagung calon hibrida pada kondisi
nitrogen normal yang tersaji pada Tabel 2
menunjukkan bahwa komponen
pertumbuhan meliputi karakter tinggi
tanaman, diameter batang, luas daun, dan

soil plant  analysis  development
berkorelasi sangat signifikan terhadap
produktivitas. Peningkatan komponen
pertumbuhan tanaman secara umum

berkontribusi terhadap peningkatan hasil
jagung. Hal tersebut ditunjukkan oleh
karakter tinggi letak tongkol, bobot
tongkol panen, panjang tongkol dan bobot
per 1000 biji yang juga menunjukkan
korelasi sangat signifikan (p<0.01)
terhadap produktivitas. Sedangkan
karakter umur berbunga jantan, umur

berbunga betina, anthesis silking interval
dan rendemen biji menunjukkan korelasi
tidak signifikan terhadap produktivitas.

Tabel 3 menunjukkan hasil analisis
korelasi antara karakter jagung calon
hibrida terhadap produktivitas pada
kondisi cekaman nitrogen rendah, korelasi
sangat signifikan (p<0.01) ditunjukkan
oleh karakter bobot tongkol panen dan
rendemen  biji. Sedangkan korelasi
signifikan (p<0.05) ditunjukkan oleh
karakter anthesis silking interval. Karakter
lain seperti tinggi tanaman, diameter
batang, luas daun, soil plant analysis
development, umur berbunga jantan, umur
berbunga betina, tinggi letak tongkol,
panjang tongkol, diameter tongkol dan
bobot per 1000 biji tidak menunjukkan
korelasi yang signifikan terhadap karakter
produktivitas.
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Tabel 2. Analisis korelasi seluruh karakter pada kondisi nitrogen normal

SPA UB UB TLTK PTK DTK RE B100 PRO
TT DB LD D ] B ASI % BTP L L N 0 b
TT 1.0 0.1 0.2 - 032 032" 035 00 0.62"
0 1 012 017 1 012 010 083" - * 1 018 *
DB 1.0 048 046 0.0 - - 031 050" 040" 00 041" 057
0 - 8 003 014 007 - * g * *
LD 0.0 - - 034 028 042° 01 028 048"
100 -003 1 011 014 0.05 - * 5 * *
SPAD 0.1 - 030 0.39° 040" 02 049" 041
100 5 013 0.00 0.5 o * o3 * *
uBlJ 1.0 075 024 036" 0.1
0 ™ 000 006 021 0 001 0.09
UBB 0.52 0.29° 0.2
1.00 014 002 019 3" 010 -0.02
ASI - 0.1 -015
100 019 006 001 003 9 013
["TK 029 040" 027 01 0.62"
1.00 - : 0 010 *
BTP 033" 049" 02 028 057
1.00 * R * *
PTKL 01 028 064
1.00 003 8 * -
ETK 01 048" 048"
100 6 * :
1.0
REN 0 -0.04 -0.00
B100 0.43"
0 1.00 *
PRO
D 1.00
Keterangan: p<0.01= sangat signifikan (**), p<0.05= signifikan (*), p>0.05= tidak signifikan (™)
TT : Tinggi Tanaman
DB : Diameter Batang
LD : Luas Daun
SPAD : Soil Plant Analysis Development
UBJ : Umur Berbunga Jantan
UBB : Umur Berbunga Betina
ASI : Anthesis Silking Interval
TLTKL  :Tinggi Letak Tongkol
BTP : Bobot Tongkol Panen
PTKL : Panjang Tongkol
DTKL : Diameter Tongkol
REN : Rendemen Biji
B1000 : Bobot per 1000 Biji
PROD : Produktivitas
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Tabel 3. Analisis korelasi seluruh karakter pada kondisi cekaman nitrogen rendah

SPA UB TLTK PTK DTK RE B100 PRO
TT DB LD °j j UBB ASI % BTP L L N 0 D

T 1.0 02 0.0 0.1 - 026 0.1
0 6° 3 -018 8 016 0.18 0.86" 0.09 -0.06 7  -008 007

DB 1.0 02 031" 01 - 0.31 - 051" 026 01
0 4 7 010 0317 019 * 0 022 018

D 1.0 0.0 - - 0.1
0 -020 9 006 018 -003 016 007 000 2 002 019

0.0 - - - - 0.0 047

SPAD 100 8 007 017 034" 020 019 007 5 * 014

UBJ 10 064 035 0.26 038" 0.1
0 o ™ -0.10 016 2 -008 008

UBB 0.51 0.30" 0.2
1.00 007 004 -003 5" 010 -014
ASI 0.35 0.1 -0.25
1.00 0.19 021 001 7  -0.03 *

[LTK 033" 01
1.00 017 -0.09 7 -009 011
BTP 022 031° 0.0 0.91"
1.00 : 3  -003 *

PTKL 0.1
1.00 -001 1 008 011

02 035

DTKL 100 1 * 016
1.0 0.36"
REN 0 003 -
B1000 1.00  0.07
PROD 1.00

Keterangan: p<0.01= sangat signifikan (**), p<0.05= signifikan (*), p>0.05= tidak signifikan (")

TT : Tinggi Tanaman
DB : Diameter Batang
LD - Luas Daun
SPAD  : Soil Plant Analysis Development
uBJ : Umur Berbunga Jantan
UBB : Umur Berbunga Betina
ASI : Anthesis Silking Interval
TLTKL : Tinggi Letak Tongkol
BTP : Bobot Tongkol Panen
PTKL : Panjang Tongkol
DTKL : Diameter Tongkol
REN : Rendemen Biji
B1000 : Bobot per 1000 Biji
PROD  : Produktivitas
Tanaman dengan performa
pertumbuhan yang optimal cenderung

memiliki ukuran lebih tinggi dan vigor
lebih besar, sehingga mampu
mengakumulasi lebih banyak cadangan
fotosintat, tidak hanya melalui sistem
perakaran tetapi juga bagian vegetatif

lainnya, yang pada akhirnya mendukung
peningkatan produktivitas (Pennita et al.,
2020).

Analisis korelasi merupakan alat
penting dalam pemilihan genotipe berdaya
hasil tinggi, karena memberikan gambaran
yang jelas mengenai arah, kekuatan, dan
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sifat hubungan antar karakter. Informasi
ini berguna untuk mengarahkan strategi
seleksi, khususnya dalam mengidentifikasi
sifat-sifat yang memiliki keterkaitan erat
dengan komponen hasil. Pemahaman
mengenai hubungan tersebut
memungkinkan perbaikan hasil melalui
seleksi tidak langsung, dengan
memfokuskan pada karakter-karakter
yang secara signifikan memengaruhi
produktivitas (Pennita et al., 2020).

Dua karakter dikatakan berkorelasi
apabila perubahan pada salah satu
karakter diikuti oleh perubahan karakter
lainnya secara konsisten, baik searah
maupun  berlawanan arah. Besarnya
hubungan tersebut dinyatakan dengan
koefisien korelasi yang bernilai antara -1
hingga +1. Semakin mendekati nilai +1
atau -1, maka hubungan antar karakter
semakin kuat. Nilai koefisien yang
mendekati +1 menunjukkan hubungan
positif, artinya peningkatan satu karakter
diikuti oleh peningkatan karakter lainnya.
Sebaliknya, nilai yang mendekati -1
menunjukkan hubungan negatif, yaitu
peningkatan satu karakter cenderung
diikuti oleh penurunan karakter lainnya
(Oktarina, 2016).

Karakter yang  menunjukkan
korelasi paling kuat terhadap hasil dapat
digunakan sebagai kriteria seleksi tidak
langsung dalam upaya meningkatkan
produktivitas jagung hibrida (Suriani R et
al., 2017). Kandungan unsur hara yang
ada tentu berbanding lurus terhadap
pertumbuhan tanaman dimana dalam hal
ini kandungan unsur hara yang dapat
mencukupi kebutuhan tanaman juga dapat
meningkatkan produktivitas (Amas et al.,
2021).

KESIMPULAN
1. Pada kondisi nitrogen normal, tinggi
tanaman, diameter batang, luas daun,
soil plant analysis development, tinggi
letak tongkol, bobot tongkol panen,
panjang tongkol dan bobot per 1000

biji berkorelasi sangat signifikan
terhadap produktivitas.
2. Pada kondisi cekaman nitrogen

rendah, karakter bobot tongkol panen
dan rendemen biji berpengaruh sangat
signifikan  terhadap  produktivitas
sedangkan karakter anthesis silking
interval berkorelasi signifikan pada
taraf 5% (p<0.05).
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